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BABIV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Analisis Deskriptif 

1. Kondisi Geograf"Is 

Desa Empangau merupakan salah satu dari delapan desa yang ada di 

dalam wilayah Kecamatan Bunut Hilir Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi 

Kalimantan Barat. Secara administratif desa empangau dibentuk pada tahun 

2006, yaitu dengan dikeluarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas Hulu 

Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pembentukan peralihan dan perubahan nama 

desa dan dusun di Kabupaten Kapuas Hulu. Berdasarkan letak wilayah, 

Desa Empangau dikelilingi oleh tiga Desa dalam wilayah Kecamatan Bunut 

Hilir dan 1 Desa dalam wilayah kecamatan lainnya. Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Desa Nanga Tuan, sebelah timur dengan Desa Bunut 

Hilir , sebelah utara berbatasan dengan Desa Teluk Aur dan sebelah barat 

berbatasan dengan Desa Ujung Said Kecamatan Jongkong. 

Tipologi Desa Empangau adalah termasuk tipologi Desa T erisolasi 

hal ini dikarenakan akses ke Desa Empangau adalah hanya mengunakan 

satu jalur yaitu hanya menggunakan jalur sungai. Kendaraan umum yang 

digunakan adalah speedboat, setiap hari ada walaupun tidak dalam hitungan 

tiap-tiap jam. 

Desa Empangau memiliki hawa yang sedang dengan keadaan suhu 

rata - rata 29 o C dengan jumlah bulan hujan 5 bulan. Desa ini mempunyai 

topografi I bentang wilayah sebagian besar adalah datar. Jarak tempuh Desa 

52 
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Empangau ke lbukota Kecamatan yaitu 11 Km dengan lama tempuh ± 45 

menit yang hanya bisa ditempuh dengan menggunakan kendaraan air 

(perahu tempel atau speed boat). Sedangkan jarak tempuh ke ibukota 

kabupaten 133 km dengan waktu tempuh ± 4 jam. Sebagian besar Desa 

Empangau merupakan wilayah hutan yaitu hutan produksi 11,25 ha dan 

hutan konversi yaitu 593.30 ha. Adapun Perincian pengunaaan laban adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Alokasi Penggunaan Laban 

1. Pemukiman 5ha 0,38 

2. Sarana dan Prasarana Umum 2,25 ha 0,17 

3. Pertanian sawah 250ha 19,19 

4. Ladang!Huma 50ha 3,84 

5. Perkebunan 277ha 21,27 

6. Danau 100ha 7,68 

7. Hutan Produksi dan Hutan 604.55 ha 46,41 

Konversi 

8. Lain-lain 13,70 ha 1.05 

JUMLAH 1.302.5 ha 100 

Sumber : Profil Desa Nanga Empangau Tahun 2010 

Dari tabel diatas terlihat bahwa areal terluas merupakan daerah tanah 

hutan yaitu mencakup 46,4 % yaitu terdiri dari Hutan Produksi 0,86% dan 

Hutan Konversi 45,55%. Sedangkan terluas kedua untuk perkebunan 

21,27% dan berturut-turut untuk pertanian sawah 19,19%, Danau 7,68%, 

lading I huma 3,84%, pemukiman 0,38%, Pemukiman 0,38%. Dari basil 
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penelitian sifat kimia tanah, warna tanah sebagian besar merah dengan 

tekstur lempengan. 

2. Kondisi Demograf"JS dan Sosial Ekonomis 

Berdasarkan profil desa, Desa Empangau memiliki jumlah penduduk 

1732 jiwa yang terbagi ke dalam 2 Dusun yaitu Dusun Empangau Hilir dan 

Dusun Empangau Hulu, dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 461 

KK. Komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk 

laki-laki lebih banyak yaitu sebesar 867 jiwa dibanding dengan jumlah 

penduduk perempuan yang sejumlah 865 Jiwa. Penduduk paling banyak 

berusia 0-12 tahun yakni 497 jiwa Gambaran komposisi penduduk 

berdasarkan jenis kelamin dan usia dapat menunjukkan struktur yang ada di 

dalam masyarakat. 

Untuk lebih memperjelas mengenai gambaran struktur komposisi 

jumlah penduduk berdasarkan klasifikasi usia dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah angkatan kerja 

atau usia produktif (15-60 tahun) adalah 979 jiwa atau 56,52 % yang harus 

menanggung kelompok usia non produktif (usia 0-15 tahun dan usia 61 

tahun keatas) sejumlah 753 jiwa atau 43.48 %. Penduduk usia dibawah 15 

tahun dan usia diatas 60 tahun sering dianggap sebagai penduduk kurang 

produktif karena secara ekonomis masih tergantung dengan orang tua atau 

orang lain yang menanggungnya 

Secara garis besar penduduk dalam hubungan dengan kegiatan 

ekonomi dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu (1) usia kurang dari 

lima belas tahun, dan (2) usia lima belas tahun keatas. Penduduk yang 

berusia lima belas tahun keatas adalah usia kerja, dimana pada usia ini 

dianggap sebagai tenaga kerja potensial yang produktif untuk dimanfaatkan 

disemua sektor ekonomi untuk menggerakkan sumber -sumber produksi 

yang ada dalam menghasilkan barang dan jasa. 

Tentunya dari sejumlah angkatan kerja di Desa Empangau tidak 

semuanya memiliki pekerjaan, dengan kata lain masih ada sejumlah 

angkatan kerja yang belum atau tidak mempunyai pekerjaan. Hal ini 

disebabkan oleh banyak faktor seperti terbatasnya lapangan pekerjaan, 

minimnya tingkat pendidikan dan keterampilan, keterbatasan dana untuk 

modal usaha dan lain sebagainya. Dengan melihat komposisi mata 

pencaharian penduduk maka dapat diketahui sektor apa yang menjadi 

andalan masyarakat dalam menopang hidupnya serta diketahui pula kondisi 

sosial masyarakat lainnya seperti keterampilan, pendidikan maupun budaya 
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yang dominan di masyarakat. Untuk lebih lengkapnya mengenai komposisi 

penduduk: berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4.3. Rekapitulasi Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

1. PeUull!Perkebunan 105 13.06 

2. Peternak 16 1.99 

3. Perikanan 628 78.11 

4. Pedagang 9 1.12 

5. lndustri dan Kontruk:si 0 0.00 

6. PNS 13 1.62 

7. 1NIIPOLRI 0 0.00 

8. AparatDesa!BPD 19 2.36 

9. Lainnya 14 1.74 

JUMLAH 804 100 

Sumber: Profil Desa Empangau Tahun 2010 

Mata pencaharian masyarakat Desa Empangau sebagian besar 

adalah bergerak di bidang perikanan yaitu sebesar 78,11 % baik berupa 

pembudidaya maupun nelayan. Untuk kegiatan budidaya jenis usaha 

budidaya adalah usaha keramba dan Kolam, dengan jumlah keramba 

sebanyak 424 Unit dengan produk:si keramba sebanyak 35 Ton/tahun, dan 

kolam sebanyak 3 Unit dengan produk:si kolam sebanyak 3 ton/Tahun. 

Sedangkan untuk kegiatan nelayan sendiri berupa penangkapan ikan yang 

diperoleh rata-rata 1.145 Ton/tahun untuk lebih jelasnya dapat dilihat basil 

penangkapan dari tahun 2003-2009 berikut ini : 
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Tabel4.4. 
Data Perkembangan Basil Penangkapan Ikan di Desa Empangau 

1 Jelawat 11.40 13.60 10.60 15.70 19.70 28.80 31.00 

2 Gabus 90.50 92.80 92.80 102.40 112.40 174.00 190.00 

3 Betutu 1.10 0.93 13.30 14.90 14.90 12.00 10.00 

4 Toman 69.00 70.30 70.30 77.90 79.90 243.00 293.50 

5 lais 155.60 160.30 180.30 192.80 210.80 211.00 219.00 

6 Tambakan 208.50 231.30 231.30 257.40 257.80 265.00 245.00 

7 Belida 28.70 29.80 29.20 31.20 33.20 8.50 8.50 

8 lampan 52.80 53.30 53.30 56.30 59.70 157.00 131.00 

9 lainnya 328.40 318.40 328.40 329.40 339.10 328.40 328.40 

Jumlah 946.00 970.73 1,009.50 1.078,00 1,127.50 1,427.70 1,456.40 

Sumber : Diolah dari Statistik Penangkapan Dinas Perikanan Kab.Kapuas Hulu 2009 

Sedangkan untuk perkebunan merupa.kan profesi terbanya.k kedua 

yaitu sebesar 13.06%. Pada umwnnya perkebunan yang di usaha.kan ialah 

perkebunan ra.kyat dengan komoditas perkebunan adalah karet seluas 275 

Ha. Dari sektor petema.kan, petema.kan merupa.kan bidang usaha yang 

kurang diminati masyara.kat yaitu hanya 1.99 %. Untuk petema.kan 

komoditas yang ditemakkan ialah sapi (41 Ekor), ayam (1.300 Ekor) dan 

bebek (50 Ekor) Selain petema.kan sapi usaha petema.kan lainnya yaitu 

tema.k lebah dengan produksi madu 5000 1/tahun. Sedangkan jasa 

perdagangan merupa.kan profesi paling sedikit dimiliki oleh masyara.kat 

yaitu hanya 1.12 %. 

Tingkat pendidikan masyara.kat, sedikit banya.k turut andil terhadap 

komposisi mata pencaharian seperti itu. Tingkat pendidikan masyara.kat 

empangau yang relatif masih rendah yaitu mayoritas tida.k tamat sekolah 

dasar dan lulusan SD, sehingga mau tida.k mau telah memaksa penduduk 
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untuk bekerja di sektor informal, seperti pada umumnya yaitu nelayan, 

petani dan peternak. Untuk lebih memahami tingkat pendidikan masyarakat 

Desa Empangau dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel4.5. 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Empangau 

Sumber : Projil Desa Empangau Tahun 2010 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan masyarakat 

terbesar adalah tidak pernah sekolah. Apabila dikaitkan dengan 

ketersediaan prasarana pendidikan di Desa Nanga Empangau yang tersedia 

hanya gedung TK, SD dan Gedung SL TP, sehingga untuk melanjutkan ke 

jenjang SLT A, masyarakat harus sekolah keluar desa, yang terdekat ke 

Ibukota Kecamatan ataupun ke kecamatan lain yaitu Kecamatan Jongkong 

yaitu ± 1 jam dengan Kendaraan Air (speed boat atau perahu tempel). 

Namun dari informasi masyarakat diketahui bahwa Siswa SL TA hampir 

keseluruhan melanjutkan sekolah SL TA ke kecamatan lain yaitu kecamatan 

Jongkong di bandingkan ke ibukota kecamatan Bunut Hilir. Hal ini 

dikarenakan akses transportasi ke kecamatan jongkong lebih sering dan 

murah sehingga dalam hal transportasi lebih mudah. Untuk menuju ke 

Kecamatan Jongkong biaya untuk tarif anak sekolah menggunakan 
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speedboat 15 PK adalah Rp. 20.000 pulang pergi. Barangkali icilah yang 

menjadi penyebab masyarakat enggan untuk menyekolahkan putra -

putrinya sampai ke jenjang SLT A, sehingga tingkat pendidikan masyarakat 

yang mencapai SLTA hanya 91 orang. 

Berbagai kegiatan masyarakat baik itu di bidang ekonomi, sosial 

maupun budaya tentunya sangat didukung oleh tersedianya sarana dan 

prasarana umum seperti jembatan, sekolah, rumah ibadah, dan sebagainya. 

Untuk prasarana transportasi darat desa Empangau tidak memiliki jalan 

desa, atau jalan antar desa/k:ecamatan , desa Empangau hanya memiliki 

jembatan-jembatan yang menghubungkan satu rumah dengan rumah 

lainnya. 

Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran ketersediaan sarana dan 

prasarana tersebut dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel4.6 
Tabel 8. Sarana dan Prasarana Desa Empangau 

1. Prasarana Transporatasi Darat 
Jembatan Desa 9Buah 

2. Sarana transportasi 
Perahu Motor Ada 
Perahu tanpa motor Ada 

Ada 
3. Prasarana Komunikasi 

TV 350 
Handponne Ada 
Pesawat Radio Ada 
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4. Prasarana Pemerintahan 
- Balai Desa/Sejenisnya Ada 
- MesinKetik 2Buah 
- Laptop 1 Unit 
- Komputer 1 Unit 
- Kursi 30 Buah 
- Lemari 1 Buah 

5. Prasarana Peribadatan 
- Masjid 1 Buah 
- Langgar/Surau/Mushola 3 buah 

6. Prasarana Olahraga 
- Lapangan Sepakbola 1 Buah 
- Lapangan Bulu tangkis 2Buah 
- Lapangan Pinpong 2Buah 
- Lapangan Volly 2Buah 
- Lapangan Basket 1 Buah 

7. Prasarana Kesehatan 
- Puskesmas Pembantu 1 Unit 
- Posyandu 2 Unit 

8. Sarana Kesehatan 
- Paramedis 2 Orang 
- Petugas PLKB 1 Orang 
- Dukun Terlatih 7 Orang 
- Kader Posyandu 10 Orang 
- Kader Gizi 10 Orang 
- Kader Kesling 10 Orang 

- Penyuluh Narkoba 4 Orang 
9. Prasarana Penerangan Ada 
10. Prasarana Pendidikan 

- TPA 1 Unit 
- TK 1 Unit 
- SD 1 Unit 
- SLTP 1 Unit 

Sumber: Projil Desa Empangau Tahun 2010 

Dari aspek ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan telah 

semakin memadai, seperti tersedianya Puskesmas pembantu dan Posyandu 

serta didukungnya oleh petugas-petugas kesehatan, baik itu berasal dari 

Paramedis maupun dari penduduk Empangau sendiri yang telah dilatih. 
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a. Pengawasan 
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Upaya POKMASW AS dalam menjaga kelestarian sumber daya 

alam yang ada di Danau Lindung Desa Empangau bekerja sarna dengan 

Dinas Pertambangan, Energi dan Lingkungan Hidup mengajukan usulan 

kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Kapuas Hulu untuk menjadikan 

Danau Empangau menjadi Kawasan Danau Lindung. Upaya tersebut 

berhasil dilakukan dengan terbitnya SK Bupati Kapuas Hulu Nomor. 06 

Tahun 2001 yang isinya menetapkan kawasan Danau Empangau menjadi 

Kawasan Danau Lindung. 

Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Desa Empangau Hulu ( 

wawancara, 03 Mei 2013 ), pelaksanaan pengawasan sumberdaya alam 

yang ada di wilayah Danau Lindung Empangau dilakukan 

POKMASW AS bekerja sama dengan tokoh masyarakat, tokoh adat dan 

masyarak:at nelayan yang ada disekitar Danau Lindung Empangau, 

dimana pengawasan diakukan oleh seluruh masyarakat danau lindung 

empangau sambil melakukan aktivitas penangkapan ikan, sedangkan 

untuk pengawasan oleh POKMASW AS biasanya dilakukan pada malam 

hari dengan menggunakan moror tempel yang terdiri dari 3 sampai 4 

orang anggota POKMASW AS. Kerja sama POKMASW AS dengan 

tokoh masyarakat, tokoh adat dan masyarakat nelayan di kawasan Danau 

Lindung Empangau membuahkan konsensus tentang pembagian zonasi 

wilayah perairan danau yang terdiri dari zona inti perlindungan, zona 

penyangga, serta zona pemanfaatan. Pelanggaran terhadap zona-zona 
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tersebut akan mengakibatkan terkena hukum adat dengan sanksi bagi 

pelanggar harus membayar sebesar harga komoditas yang dicuri. 

Untuk melaksanakan program pengawasan terhadap wilayah 

Danau Lindung dari upaya eksploitasi dan penjarahan pihak-pihak yang 

tidak bertanggung jawab baik dari dalam maupun dari luar wilayah Desa 

Empangau, POKMASWAS bekerja sama dengan pihak Kepolisian 

setempat dengan mendirikan Pos Jaga Polisi yang dilengkapi dengan 

speed boot sebagai sarana patroli menjaga keamanan di wilayah Danau 

Lindung secara berkala. Dengan pengawasan yang baik dan disertai 

dengan dukungan seluruh masyarakat kekayaan sumber daya perikanan 

yang ada di danau lindung menjadi meningkat, hal ini menjadikan 

pendapatan Masyarakat menjadi meningkat pula. 

Rincian tugas Pokmaswas dalam melakukan pengawasan 

terhadap sumberdaya alam di kawasan Danau Lindung Desa Empangau 

antara lain: 

1) Mengawasi Keberadaan Arwana di Danau Lindung Empangau. 

2) Mengawasi Pelaksanaan Aktivitas Menyilok I memanen anak 

arwana. 

3) Mengawasi semua aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan dan 

pemanfaatan lingkungan di Danau Empangau dan sumber daya alam 

(SDA) yang terkandung didalamnya. 

4) Bekerjasama dengan pihak berwenang dalam bidang pengawasan 

seperti Kepolisian dan Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu. 

5) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan instansi terkait. 
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6) Menertibkan kegiatan illegal fishing berupa : 

- Penangkapan Ikan dengan menggunakan Ukuran Mata Pukat 

(Gillnet) yang Dilarang pada tahun 2001 sebanyak 1 Kasus; 

- Penangkapan Ikan di Kawasan yang dilindungi; 

- Penangkapan induk Ikan silok yang berasal dari Danau Lindung 

Empangau tidak sesuai dengan Hukum Adat (Kearifan Lokal). 

- Melaksanakan pertemuan rutin setahun sekali membahas tentang 

program kerja yang akan dilaksanakan kelompok. 

- Melakukan patroli rutin setiap setiap seminggu sekali. 

Dengan terbentuknya POKMASW AS Danau Lindung Empangau 

dan tetanamnya kesadaran masyarakat danau lindung empangau untuk 

menjaga kelestarian danau, menjadikan sumber daya ikan yang ada 

menjadi semangkin baik, hal ini menyebabkan basil tangkapan ikan 

nelayan menjadi meningkat dari sebelum-sebelumnya dan 

perekonomiam masyarkat juga ikut membaik. Dalam kegiatan panen di 

Danau empangau diatur dengan kearifan lokal, dimana kegiatan panen 

ikan konsumsi biasanya dilakukan 1 - 2 kali dalam setahun yang mana 

dari hasil panen ikan konsumsi maupun ikan arwana disisikan 1 0 % 

untuk kas desa, dana tersebut diperuntukan untuk keperluan desa dan 

dana operasinal untuk POKMASW AS (wawancara dengan Ketua Danau 

Lindung Empangau, 03 Mei 203). 

b. Pembinaan 

Pembinaan yang dilakukan POKMASWAS dalam 

memberdayakan masyarakat mengelola dan memanfaatkan sumber daya 
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alam di Danau Lindung Empangau antara lain dengan mengajak 

masyarakat melakukan restocking ikan Arwana super red, memberikan 

pengarahan dan pengetahuan kepada masyarakat tentang manfaat dari 

menjaga kelestarian ekosistem perairan seperti tidak menggunakan alat 

tangkap yang ramah lingkungan, tidak melakukan penubaan, 

penyetruman dan mengunakan alat tangkap sesuai zonasi dan ukuran 

mata jaring, selain itu POKMASW AS juga memberikan penjelasan 

mengenai manfaat dari pemberian zonasi pada danau lindung wawancara 

dengan ketua POKMASW AS, 03 Mei 2013). Mengajak masyarakat 

untuk melakukan pembersihan jalan masuk kedanau, memperbaruhi 

kearipan lokal agar sesuai dengan zaman serta menerapkannya di 

masyarakat untuk menjaga kelestarian ekosistem perairan danau. 

Mensosialisasikan Perda No 8 tentang Pengelolaan dan Pengawasan 

Konservasi Sumberdaya ikan di Kabupaten Kapuas Hulu. Pengurus 

POKMASW AS yang telah mengikuti pelatihan - pelatihan, baik itu 

ditingkat Provinsi maupun tingkat nasional akan memberikan 

pengetahuannya kepada masyarakat desa empangau. Pokmaswas 

membina masyarakat secara berkala agar mengelola dan memanfaatkan 

sumber daya alam di danau lindung sesuai peruntukan zonasi yang telah 

ditentukan. Pokmaswas beserta perangkat desa melakukan pembinaan 

dengan melakukan Pertemuan kemasyarakat mengenai peraturan 

Daerah Kabupaten Kapuas Hulu Nomor: 8 Tahun 2009 tentang 

Pengelolaan dan Pengawasan Konservasi Sumber Daya lkan Di Perairan 

Umum Kabupaten Kapuas Hulu dimana rapat umum dilaksanakan 1 
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sampai dengan 2 kali dalam setahuan, yang mana hal yang dibahas 

mengaenai pelaksaaan semua kegiatan yang telah dan akan dilaksanakan, 

sedangkan untuk rapat yang khusus mengenai danau lindung dilaksana 2 

samapi 3 kali dalam setahun I tergantung dengan kebutuhan (wawancara 

dengan Ketua POKMASWAS Danau Lindung Empangau, 03 Mei 2013). 

Selain menggunakan Peraturan daerah, masyarakat desa empangau juga 

menerapkan kearipan lokal yang di milikinya dalam upaya pengelolaan 

dan pemanfaatan sumber daya perikannya. 

Atas inisiatif pengurus danau lindung, Pengurus Pokmaswas dan 

pengurus desa beserta Dinas Perikanan Kabupaten Kapuas Hulu 

mengundang BPRPU Palembang untuk memberikan pelatian mengenai 

pemijahan ikan baung yang mana benih yang dihasilkan akan 

direstocking ke perairan umum dan danau, kemudian Pokmaswas beserta 

perangkat desa melakukan pelatihan dan bimbingan kepada masyarakt 

desa empangau mengenai cara memijahkan ikan baung. 

4. Karakteristik Responden 

Jumlah sampel di dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik 

purposive yaitu suatu teknik penentuan sumber informasi untuk tujuan 

tertentu saja, artinya yang dipilih adalah orang-orang yang mengetahui 

dengan jelas tentang permasalahan yang diangkat (Sugiyono, 2000:62) 

Karakteristik responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel4.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia I Tahun Jumlahl Orang Persentase 
l. 20-30 Tahun 16 26,67% 
2. 31-40 Tahun 20 33,33% 
3. 41-50 Tahun 13 21,67% 
4. 50 Tahun keatas 11 18,33% 

Jumlah 60 100% 
Sumber: Hasil Penelitian 2013 (Data dio/ah) 

Dari tabel 4.7 di atas, dapat dilhat bahwa responden yang berusia 

antara 20 sampai dengan 30 tahun sebanyak 16 orang atau 26,67%. 

Responden yang berusia 31 sampai 40 tahun merupakan responden yang 

terbanyak yakni sebanyak 20 orang atau 33,33%. Responden yang berusia 

41 sampai 50 tahun sebanyak 13 orang atau 21 ,67%. Sisanya sebanyak 11 

orang atau 18,33% responden yang berusia 50 tahun keatas. 

Tabel4.8 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No. Tin~t Pendidikan Jumlahl Orang Persentase 
1. Sekolah Dasar 32 53,33% 
2. SLTP 22 36,67% 
3. SLTA 6 10,00% 

Jumlah 60 100% 
Sumber: Hasil Penelitian 2013 (Data dio/ah) 

Seperti yang diperlihatkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa 

responden terbanyak adalah berpendidikan SD dengan jumlah 32 orang atau 

53,33% kemudian disusul responden yang berpendidikan SLTP sebanyak 22 

atau 36,67%. Sisanya responden berpendidikan SL TA sebanyak 6 orang 

atau 10%. 
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B. Pengujian Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas Instrumen 

Kuisioner sebagai instrumen penelitian harus diuji validitasnya, hal 

tersebut dimaksudkan agar hasil penelitian benar-benar terpercaya. Untuk 

menguji validitas data dibantu dengan program SPSS 17.0 dengan melihat 

kolom Co"ected Item-Total Co"e/ation dari variabel Pengawasan (Xl) , 

variabel Pembinaan (X2) dan variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y). 

Sebagaimana dikatakan (Sugiyono, 2004:137) "Validitas adalah tingkat 

keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Instrumen dikatakan 

valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan 

data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di 

ukur". Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen yang 

benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur. 

Tabel4.9 
Tabelll Hasil Uji Validitas Instrumen 

No. Co"ected 
Kuisioner Item-Total Ket. 

Co"elation 
I. Pen2awasan (Xl) 

1. Peran POKMASW AS sangat dibutuhkan dalam mengaman- 0,647 Valid 
kan wilayah Danau Lindung Desa Empangau dari jarahan 
dan gangguan pihak-j>_ihak yang tidak bertanggun_gjawab. 

2. Dalam mengamankan sumber daya alam yang ada 0,517 Valid 
POKMASW AS bekeJja sama dengan pemuka-pemuka adat 
dan pemuka masyarakat setempat. 

3. Hukum adat setempat sangat berperan dalam menentukan 0,663 Valid 
wilayah perairan Danau Lindung di Desa Empangau. 

4. Masyarakat mematuhi ketentuan hukum adat yang telah 0,516 Valid 
ditentukan dalam menentukan wilayah perairan Danau 
Lindung di Desa Empangau 

5. Jika ada warga masyarakat baik dari desa Empangau maupun 0,661 Valid 
dari luar yang melanggar ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan terhadap wilayah perairan di Danau Lindung akan 
dijatuhi sangsi berdasarkan hukum adat setempat. 

D. Pembinaan (X2) 
1. Peran POKMASW AS sangat dibutuhkan dalam membina 0,439 Valid 

dan memberdayakan masyarakat di wilayah Danau Lindung 
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Desa Empangau. 
2. POKMASWAS berperan aktifmelakukan pembinaan dan 0,583 Valid 

penyuluhan kepada masyarakat di wilayah Danau Lindung 
Desa Empangau 

3. POKMASW AS melakukan pembinaan kepada seluruh warga 0,497 Valid 
masyarakat di wilayah Desa Empangau tentang bagaimana 
mengolah sumber daya alam Danau Lindung 

4. POKMASW AS dalam melakukan pembinaan terbadap 0,590 Valid 
masyarakat, mereka tetjun langsung ke lapangan. 

5. Nasebat, bimbingan dan penyuluhan yang diberikan 0,514 Valid 
POKMASW AS kepada masyarakat dalam mengelola sumber 
daya alam di Danau Lindung diikuti dan diterapkan oleb 
masyarakat. 

m. Penin2katan Kesejahteraan Masyarakat (Y) 
1. Pengawasan yang dilakukan POKKMASW AS telah dapat 0,420 Valid 

menekan angka pelanggaran wilayah perairan Danau 
Lindung di Desa Empangau baik yang dilakukan masyarkat 
setempat atau dari luar. 

2. Pembinaan yang dilakukan POKMASW AS telah dapat 0,440 Valid 
memberdayakan masyarakat dalam mengelola sumber daya 
alam di wilayah Danau Lindung Desa Empangau 

3. Pembinaan yang dilakukan oleh POKMASW AS dalam 0,591 Valid 
memberdayakan sumber daya alam Danau Lindung telah 
memberikan lapangan peketjaan bam dan sumber 
pengbasilan bam bagi masyarakat di wilayah Desa Empangau 

4. Peran aktif POKMASW AS dalam mempromosikan Danau 0,636 Valid 
Lindung dengan pihak luar termasuk kepada pemerintah ikut 
mengharumkan nama Danau Lindung di Desa Empangau 
ditingkat provinsi bahkan tingkat Nasional. 

5. Peran aktifPOKMASWAS dalam melakukan pengawasan 0,622 Valid 
dan bimbingan kepada masyarakat dalam mengelola sumber 
daya alam di Danau Lindung memberikan dampak positif 
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya di 
wilayah Desa Empangau. 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 (Data diolah) 

Menurut Sugiyono (2002) 'jika nilai validitas setiap pertanyaan 

lebih dari 0,30 maka butir pertanyaan dianggap sudah valid". Hasil 

pengujian validitas yang telah dilakuk.an dengan menggunakan SPSS 17.0 

yang dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation terhadap variabel 

Pengawasan CXt), Pembinaan (X2) dan variabel Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat (Y) temyata seluruhnya diatas 0,30. Dengan demikian 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. Jumlah 
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responden validitas validitas sampel reabilitas diluar sampel pertama 

sebanyak 20 orang sampel. 

2. Uji Reliabilitas lnstrumen 

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang mempunyai arti 

konsistensi, kestabilan, keterpercayaan dan keterandalan. Pengujian 

reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui internal consistency atau 

derajat ketepatan jawaban. Sebagaimana pendapat Sugiyono (2002) bahwa: 

"Instrumen yang reliabel berarti hila digunakan untuk mengukur berkali-kali 

akan menghasilkan data yang sama". 

Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 17 .0. Menurut Sekaran (2006) "Reliabilitas 

yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik, dan apabila lebih besar dari 0,6 

dan mendekati angka 1 berarti reliabilitas instrumen adalah baik". 

Tabel4.10 
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 

Sumber: Has if Penelitian 2013 (Data Hasil 0/ahan) 

Reliability 
Coe cients AI ha 

0,806 
0,759 
0,768 

Ket. 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 

Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat dari tabel reliability statistic 

program SPSS 17.0 pada kolom Cronbach's Alpha Based on Standardized 

Items. Dari hasil pengujian reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa 

reliabilitas basil pengujian variabel pengawasan, bimbingan dan variabel 

peningkatan kesejahteraan masyarakat seluruhnya adalah reliabel karena 

melebihi 0,6. 

16/41881.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



70 

3. Analisis Kuantitatif 

Penelitian ini mengamati dua variabel bebas (independen) dan satu 

variabel terikat (dependen). Variabel bebas antara lain: Pengawasan (XI) 

dan Pembinaan (X2) sedangkan variabel terikat yaitu Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat (Y). 

a. Variabel Pengawasan (Xl) 

V ariabel Pengawasan Pokmaswas dimaksud adalah suatu 

kelompok yang dibentuk untuk melakukan pengawasan sumber daya 

alam di wilayah Danau Lindung Desa Empangau. Deskriptomya adalah: 

peran pengamanan wilayah, kerja sama dengan masyarakat, peran hukum 

adat, kepatuhan hukum masyarakat, dan penerapan sangsi hukum bagi 

pelanggaran hukum adat. Penjelasan responden terhadap variabel 

pengawasan dapat dilihat pada Tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel4.11 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pengawasan (Xl) 

Kate_gori 
Item No. ss s N TS STS Total % 

1. 14 39 7 0 0 60 100% 
2. 12 32 15 1 0 60 100% 
3. 15 30 15 0 0 60 100% 
4. 18 40 2 0 0 60 100% 
5. 18 36 6 0 0 60 100% 

Total 77 177 45 1 0 300 
Persentase 25,67% 59% 15% 0,33% 0% 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 (Data diolah) 

Dari data yang diperlihatkan pada Tabel 4.11 di atas, dapat 

dijelaskan bahwa: Dari keseluruhan item yang ditanyakan kepada 

responden tentang variabel Pengaw~ basilnya menunjukkan bahwa 

responden menjawab opsi sangat setuju berjumlah 77 orang atau 25,67%. 
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Responden terbanyak menjawab opsi setuju dengan jumlah 177 orang 

atau 59%. Sedangkan yang menjawab opsi netral berjurnlah 45 orang 

atau 15% responden. Sisanya sebanyak 1 orang atau 0,33% responden 

menjawab opsi tidak setuju. Dengan demikian dapat disirnpulkan bahwa 

berdasarkan jawaban responden dapat diketahui bahwa peran Pokmaswas 

sangat dibutuhkan masyarakat dalam mengamankan sumber daya alam 

Danau Lindung di Desa Empangau. 

b. Variabel Pembinaan (X2) 

V ariabel pembinaan Pokmaswas dirnaksud adalah Pembinaan 

yang dilakukan POKMASW AS terhadap masyarakat dalam mengelola 

sumber daya alam yang ada di Danau Lindung Desa Empangau. 

Deskriptomya adalah: Pembinaan dan pemberdayaan masyarakat, peran 

aktif dalam penyuluhan masyarakat, pengelolaan sumber daya alam, 

Pembinaan masyarakat, dan kepatuhan masyarakat. Penjelasan responden 

terhadap variabel pembinaan dapat dilihat pada tabel 14.12 sebagai 

berikut: 

Tabel4.12 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pembinaan (X2) 

Kategori 
Item No. ss s N TS STS Total % 

1. 12 32 16 0 0 60 100% 
2. 13 37 10 0 0 60 100% 
3. 11 44 5 0 0 60 100% 
4. 21 31 8 0 0 60 100% 
5. 17 29 12 2 0 60 100% 

Total 74 173 51 2 0 300 
Persentase 24,67% 57,67% 17% 0,67% 0,00% 

Sumber: Basil Penelitian 2013 (Data diolah) 
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Dari data yang diperlihatkan tabel 14.12 di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: Secara keseluruhan responden yang ditanyakan kepada 

responden tentang variabel Pembinaan, hasilnya menunjukkan bahwa 

responden yang menjawab opsi sangat setuju sebanyak 74 orang atau 

24,67%. Kemudian responden yang paling banyak menjawab opsi setuju 

dengan jumlah responden sebanyak 173 orang atau 57,67%. Sedangkan 

responden yang menjawab opsi netral sebanyak 51 orang atau 17%. 

Sisanya sebanyak 2 orang atau 0,67% menjawab opsi tidak setuju. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran pembinaan 

Pokmaswas dalam memberdayakan masyarakat mengelola sumber daya 

alam di wilayah Danau Lindung Desa Empangau sangat dibutuhkan. 

c. Variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y) 

V ariabel Kesejahteraan masyarakat merupakan dampak yang 

disebabkan oleh pembinaan dan pengawasan yang dilakukan Pokmaswas 

terhadap masyarakat di sekitar Danau Lindung khususnya Desa 

Empangau. Deskriptomya adalah: Menekan angka pelanggaran wilayah 

perarran Danau Lindung, Memberdayakan masyarakat, memberi 

lapangan pekerjaan dan peningkatan penghasil masyarakat, 

memperkenalkan sumber daya danau lindung kepada pihak luar, dan 

peningkatan kesejahteraan dan tingkat ekonomi masyarakat. Penjelasan 

responden terhadap variabel kesejahteraan masyarakat (Y) dapat dilihat 

pada tabel4.12 sebagai berikut: 
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Tabel4.13 
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y) 

Kategori 
Item No. ss s N TS STS Total % 

1. 6 40 14 0 0 60 100% 
2. 6 38 15 1 0 60 100% 
3. 4 44 12 0 0 60 100% 
4. 9 37 14 0 0 60 100% 
5. 14 32 13 1 0 60 100% 

Total 39 191 68 2 0 300 
Persentase 13% 63,67% 22,67% 0,67% 0,0% 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 (Data diolah) 

Dari data yang diperlihatkan tabel 4.13 di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: Dari keseluruhan item yang ditanyakan kepada responden 

terhadap variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y), hasilnya responden yang 

menjawab opsi sangat setuju sebanyak 39 orang atau 13% dan responden 

yang menjawab opsi setuju sebanyak 191 orang atau 63,67%. Sedangkan 

responden yang menjawab opsi netral sebanyak 68 atau 22,67% responden. 

Sisanya 2 atau 0,67% responden menjawab opsi tidak setuju. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Nonnalitas 

Untuk melihat hasil uji normalitas pada penelitian ini dilakukan 

dengan melakukan Analisis Gafik yang dihasilkan melalui perhitungan 

regresi dengan SPSS. Data yang normal ditandai dengan adanya sebaran 

titik-titik data diseputar garis diagonal. Hasil pengujian normalitas data 

pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 
Normal P-P Plot of Regression Standardized 

Resldual 

DependentVariab~:V 

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Curn Prob 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 (Data diolah) 
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Berdasarkan gambar yang diperlihatkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data yang dipergunakan menunjukkan indikasi 

normal. Analisis dari grafik di atas terlihat titik-titik menyebar disekitar 

garis normal, serta penyebarannya disekitar garis diagonal, serta 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Menurut Santoso (200 1) 

bahwa: "Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, dan 

sebaliknya jika data menyebar jauh dari garis diagonal danlatau tidak 

mengikuti garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi-

asumsi normalitas". Sebagaimana ditunjukkan gam bar di atas, maka 

model regresi pada penelitian ini layak dipakai untuk memprediksi 

pengaruh variabel Pengawasan dan Pembinaan terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di wilayah Danau Lindung Desa Empangau. 

Berikut ini uji normalitas data dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

menggunakan SPSS dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Uji 
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normalitas diukur berdasarkan tingkat kepercayaan 5% atau taraf 

signifikasi a = 0.05. Hasil uji statistik untuk nonnalitas dengan runms 

Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS menghasilkan out put sebagai 

berikut: 

Tabel4.14 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

XI X2 y 

~ 60 60 60 
~ormal Parametersa,,b Mean 20.5000 20.3167 19.4500 

Std. Deviation 2.36141 2.23600 2.19726 

Most Extreme Absolute .137 .158 .136 
Differences Positive .137 .122 .118 

Negative -.087 -.158 -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.064 1.220 1.050 

Asymp. Sig. (2-tailed) .208 .102 .220 
. 

a. Test distribution IS Normal. 

b. Calculated from data. 
Sumber: Basil Penelitian 2013 (Data diolah) 

Berdasarkan out put pada tabel 4.14 di atas, dapat dilihat nilai 

Absolut pada variabel Pengawasan (X1) sebesar 0,137 kemudian pada 

variabel Pembinaan (X2) sebesar 0,158 dan pada variabel Kesejahteraan 

(Y) sebesar 0, 136. Kemudian nilai Kolmogorov-Smirnov untuk masing-

masing variabel X1 = 1,064 X2 = 1,220 dan Y = 1,050 dan nilai Asyimp 

Sig (2 tailed) masing masing variabel X1 = 0,208 , X2 = 0,102 dan Y = 

0,220 jika dibandingkan dengan tingkat kepercayaan 5% atau a= 0,05 

maka nilai setiap variabellebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Berdasarkan basil uji statistik nilai residual dari variabel 

pengawasan (X1), Pembinaan (X2) dan Kesejahteraan (Y) dengan rumus 
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One-Sample Kolmogorov-Smimov Test. Uji nonnalitas diukur 

berdasarkan tingkat kepercayaan 5% atau taraf signifikasi a= 0.05. Hasil 

uji statistik untuk nonnalitas dengan rumus Kolmogorov-Smimov 

dengan SPSS menghasilkan out put sebagai berikut: 

Tabel4.15 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

Unstandardized 
Residual 

~ 60 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.42014793 

Most Extreme Differences Absolute .076 

Positive .076 

Negative -.055 

Kolmogorov-Smirnov Z .585 

Asymp. Sig. (2-tailed) .883 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
Sumber: Basil Pene/itian 2013 (Data diolah) 

Diketahui dari tabel 4.15 bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z 

sebesar 0,585 dan Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,883 lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian Multikolinearitas pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Jika terjadi korelasi, berarti pada model regresi 

terdapat multikolinearitas. Pada model regresi yang baik tidak. akan 

terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mengetahui ada 

tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi penelitian ini 
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dilakukan uji multikolinearits melalui bantuan program SPSS. Untuk 

mengetahui ada tidaknya multikolinearitas, maka dilakukan dengan 

melihat besaran dari nilai Variance inflation Factor (VIF). 

Menurut Ghozali (2001) nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah Tolerance < 0,10 atau 

sama dengan nilai VIF > 1 0". Untuk melihat melihat ada tidaknya 

moltikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut: 

!Model 

I (Constant) 

XI 

X2 

a. Dependent Variable: Y 

Tabel4.16 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients• 

Collinearity Statistics 

Tolerance 

.718 

.718 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 (Data diolah) 

VIF 

1.393 

1.393 

Seperti yang terlihat pada tabel 4.16 di atas dapat dije1askan 

bahwa tidak ada satupun dari variabel independen yang memiliki nilai 

Tolerance yang kurang dari 0,10 yang berarti bahwa tidak ada korelasi 

antara variabel Independen. Hasil perhitungan dari nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama, yakni tidak ada 

variabel independen yang memiliki ni1ai VIF lebih dari 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel 

independen dalam model regresi pada penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

pada model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada 
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satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain bersifat tetap, maka dikatakan 

homoskedastisitas. Jika vanans dari residual satu pengamatan 

kepengamatan lain berbeda, maka dikatakan heteroskedastisitas. 

Pengujian heteroskedastisitas data pada penelitian llli 

menggunakan program SPSS. Hasilnya dapat dilihat melalui output dari 

model regresi SPSS yakni pada pola Scatterplot sebagaimana 

diperlihatkan pada gambar 4.2 sebagai berikut: 

Gambar4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot 

DependentVariab~:Y 

0 
0 0 

0 
0 0 0 

CID 0 
0 0 

0 0 0 0 

"" 0 0 
0 0 

0 0 0 0 0 0 
0 0 

0 0 
0 0 0 0 

0 
0 0 0 

0 
0 

0 

-3 -2 -1 0 2 3 

Regre8$1on Studentl:zed Residual 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 (Data dio/ah) 

Sebagaimana pola yang diperlihatkan pada gambar di atas, dapat 

dijelaskan bahwa: penyebaran titik-titik data secara acak tidak 

membentuk pola-pola tertentu yang jelas. Titik-titik data menyebar di 

atas dan di bawah 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa pada 

model regresi penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan 

demikian model regresi penelitian ini dianggap layak untuk memprediksi 

variabel dependen berdasarkan masukan dari variabel bebas. 
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Selanjutnya dilakukan uji Glejser pada instrumen, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel4.17 sebagai berikut: 

Tabel4.17 
Hasil Uji Glejser 

Coefficients• 

Unstandardized 
Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constant) 9.326E-16 1.920 

X1 .000 .094 

X2 .000 .099 

a. Dependent Vanable: UnstandardiZed Res1dual 

Sumber: Basil Penelitian 2013 (Data diolah) 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

.000 

.000 

T Sig. 

.000 1.000 

.000 1.000 

.000 1.000 

Berdasarkan hasil uji Glejser, maka diperoleh Nilai ttabe1 dicari 

pada distribusi nilai ttabel dengan N = 60 dan t 0,025 maka diperoleh nilai 

ttabe1 = 2,000. Berdasarkan uji heteroskedastisitas dengan metode Glesjer 

diperoleh nilai 1ttitung lebih kecil 1tabe1 dan nilai signifikansi lebih besar 

0,05, sehingga dapat disimpulkan data tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

5. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Berganda 

Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa variabel-variabel 

independen seperti Pengawasan (XI) dan Pembinaan (X2) berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y) yaitu peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat. Model yang digunakan untuk menduga pengaruh tersebut 
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Tabel4.18 Hasil Perhitungan Regresi 

Coefficients• 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.454 1.920 

X1 .426 .094 .458 

X2 .407 .099 .414 

a. Dependent Vanable: Y 

Sumber: Basil Penelitian 2013 (Data diolah) 

Berdasarkan nilai angka-angka yang diperlihatkan tabel 4.18 di 

atas, maka dapat dijelaskan persamaan regresi linier berganda pada 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

Y = 2,454 + 0,426X1 + 0,407X2 

Nilai koefisien regresi konstanta sebesar 2,454 yang berarti 

bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat di wilayah Danau Lindung Desa 

Empangau dipengaruhi oleh Pengawasan dan Pembinaan yang dilakukan 

oleh POKMASW AS sebesar 2,454. Sedangkan koefisien regresi semua 

variabel bebas bertanda positif yang berarti bahwa peningkatan 

kesejahteraan masyarakat di wilayah Danau Lindung Desa Empangau 

mempunyai hubungan positif dengan tindakan Pengawasan dan 

Pembinaan yang dilakukan POKMASW AS. Artinya tindakan 

pengawasan dan pembinaan yang dilakukan POKMASW AS berpengaruh 

positif bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah Danau 

Lindung Desa Empangau. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Untuk menguji pengaruh variabel independen Pengawasan (XI) 

dan Pembinaan (X2) secara silmultan terhadap Peningkatan 
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Kesejahteraan Masyarakat di wilayah Danau Lindung Desa Empangau 

(Y), maka digunakan uji Statistik F (uji F). Pengujian dilakukan dengan 

bantuan program SPSS 17.0. Hasil pengujian, selanjutnya dilakukan 

perbandingan antara nilai Fhitung dengan Ftabel· Jika hasil perbandingan 

diperoleh nilai Fhitung > nilai Ftabei, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Sebaliknya jika hasil perhitungan menunjukkan nilai Frutung < nilai Ftabei. 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil uji simultan pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4.19 Hasil Uji Simultan 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

l Regression 165.858 2 82.929 39.725 .ooo• 
Residual 118.992 57 2.088 

Total 284.850 59 

a. Predictors: (Constant), X2, XI 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Penelitian 2013 (Data diolah) 

Sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 4.19 di atas, bahwa nilai 

Fhitung sebesar 39,725 dengan signifikansi 0,000. Sedangkan Ftabe1 pada 

tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau a= 0,05 adalah 3,15. 

Selanjutnya membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabe1. hasilnya diperoleh 

Fhitung (39,725) > Ftabe1 (3,15). Keputusannya Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya secara simultan variabel Pengawasan dan Pembinaan berpengaruh 

nyata (high significant) terhadap variabel Peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di wilayah Danau Lindung Desa Empangau.Nilai signifikansi 

seperti yang diperlihatkan tabel di atas sebesar (0,000) lebih besar dari 

a= 0,05 dan perbandingan Fhitung dengan Ftabe1 sebesar 12,611: 1 Hal ini 
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berarti bahwa variabel Pengawasan dan Pembinaan yang dilakukan 

Pokmaswas berpengaruh besar (high significant). 

Yang dimaksud dengan berpengaruh besar adalah bahwa 

Pengawasan dan Pembinaan yang dilakukan Pokmaswas berpengaruh 

nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah Danau 

Lindung Desa Empangau. Dengan kata lain pengawasan dan pembinaan 

yang dilakukan memberikan dampak terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat terutama dalam memberi lapangan pekerjaan sekaligus 

menambah sumber penghasilan masyarakat. 

c. Uji Parsial (Uji t) 

Uji Statistik t atau uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel Pengawasan dan variabel Pembinaan secara 

parsial terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah Danau 

Lindung Desa Empangau. Untuk mengetahui basil uji t, maka dilakukan 

perbandingan antara nilai 4titung dan nilai tmbet· Jika diketahui di dalam 

perbandingan nilai thitung > tmbet. maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

sebaliknya jika thitung < ttabet. maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hasil pengujian secara parsial (uji t) pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel4.20 sebagai berikut: 
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Tabel 4.20 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients" 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta T Sig. 

I (Constant) 2.454 1.920 I.278 .207 

XI .426 .094 .458 4.533 .000 

X2 .407 .099 .4I4 4.094 .000 

a. Dependent Vanabie: Y 
Sumber: Hasil Penelitian (Data Hasil Olahan 2013) 

Berdasarkan nilai t yang diperlihatkan Tabel 4.20 di atas, 

diketahui nilai thitung dari setiap variabel independen dalam penelitian ini. 

Nilai thitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai tmbe1 dengan 

menggunakan tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau a= 

0,05 maka diperoleh nilai ttabe1 sebesar 1,671. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat, maka dilakukan perbandingan nilai t variabel bebas 

dengan pe1~elasan sebagai berikut: 

1) Pengaruh Pengawasan (X1) terhadap Peningkatan Kesejahteraan 

Masyarakat (Y) secara parsial dapat dilihat dengan perbandingan 

nilai trunmg (XI) sebesar (4,533) > ttabe1 (1,671). Maka keputusannya 

H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa variabel Pengawasan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel peningkatan kesejahteraan masyarakat, artinya tindakan 

pengawasan yang dilakukan POKMASW AS dalam melindungi 

sumber daya alam di wilayah Danau Lindung Desa Empangau secara 

nyata berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 

di wilayah tersebut. Hal ini sebabkan pengawasan yang dilakukan 
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dalam mengamankan wilayah Danau Lindung Empangau. secara 

intemsif dengan mengikut sertakan pihak kepolisian disamping 

pengawasan dari POKMASWAS yang dibentuk dari masyarakat. 

Sehingga penjarahan baik yang dilakukan pihak luar maupun dari 

dalam dapat diminimalisir sehingga pengawasan benar-benar 

memegang peranan penting dalam mengamankan aset kekayaan 

Danau Lindung. 

2) Pengaruh Pembinaan CX2) terhadap Peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di wilayah Danau Lindung Desa Empangau. Secara 

parsial dapat dilihat dengan melakukan perbandingan nilai 1bitung (X2) 

dengan 1tabe1- Hasilnya nilai thitung CX2) sebesar (4,094) > 4abel (1,671). 

Maka keputusannya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pembinaan yang dilakukan 

POKMASW AS di wilayah Danau Lindung Desa Empangau 

berpengaruh secara signiftkan terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di wilayah tersebut. Artinya bahwa pembinaan yang 

dilakukan POKMASW AS dalam mengelola sumber daya alam di 

wilayah Danau Lindung Desa Empangau memberikan pengaruh 

nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah 

tersebut. Hal ini disebabkan pembinaan yang dilakukan 

POKMASW AS terhadap masyarakat di wilayah Danau Lindung 

Empangau telah memberikan sumbangan yang sangat besar, 

terutama dalam pembinaan tentang pembudidayaan ikan dalam 

keramb~ pengelolaan sumber daya Danau Lindung untuk 
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menambah penghasilan masyarakat sambil ikut melestarikannya, 

disamping sumbangsih POKMASWAS dalam bidang sosial 

kemasyarakatan. 

d. Uji Determinasi 

Uji Determinasi dimaksudkan untuk menentukan kelayakan suatu 

model regresi. Untuk menentukan nilai determinasi dilakukan dengan 

bantuan program SPSS 17.0 yang dilihat dari nilai besarnya koefisien 

determinasi atau R2
• Besaran nilai koefisien determinasi diperoleh dari 

basil pengolahan data model regresi pada penelitian ini. Hasilnya dapat 

dilihat pada tabel 4.16 sebagai berikut: 

Tabel4.21 Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate 

1 .763" .582 .568 1.44485 

a. Predictors: (Constant), X2, XI 

b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Hasil Penelitian (Data Hasil 0/ahan 20 13) 

Sebagaimana diperlihatkan Tabel 4.21 di atas, maka diketahui 

nilai koefisien determinasi atau R2 sebesar 0,582. Artinya bahwa variabel 

Kesejahteraan Masyarakat dapat dipengaruhi oleh variabel Pengawasan 

dan Pembinaan sebesar 58,20%, sedangkan sisanya sebesar 41,80% 

merupakan kontribusi variabel independen lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

6. Pembabasan 

Berdasarkan basil pengujian statistik tentang pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen yakni pengaruh Pengawasan (X1) dan 
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Pembinaan (X3) terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat (Y) di 

wilayah Danau Lindung Desa Empangau dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil uji simultan (F) memperlihatkan nilai Fhitung (39,725) > Ftabet (3, 1 5). 

Keputusannya Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan variabel 

Pengawasan dan Pembinaan berpengaruh nyata (high significant) terhadap 

variabel Peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah Danau Lindung 

Desa Empangau. Dengan demikian dapat simpulkan bahwa Pengawasan dan 

Pembinaan yang dilakukan POKMASW AS berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah Danau Lindung Desa 

Empangau terutama dalam memberi lapangan pekerjaan sekaligus 

menambah sumber penghasilan masyaraka. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian terdahulu yang dilakukan Firdaus,at.al, (2013) dimana Hasil uji 

simultan (F) memperlihatkan nilai Fhitung (10,366) > Ftabet (2,44)yang 

menyatakan bahwa variabel pelatihan dan pembinaan berpengaruh positif 

dan signiftkan terhadap variabel pemoderasi pendidikan. 

2. Hasil Uji parsial (Uji t) pada variabel pengawasan menunjukkan bahwa nilai 

ibitung CXt) sebesar ( 4,533) > ttabet (1 ,671 ). Hal terse but menunjukkan bahwa 

variabel Pengawasan berpengaruh positif terhadap variabel peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, karena lewat pengawasan dapat meminimalisir 

pelanggaran terhadap pencurian kekayaan sumber daya alam yang ada 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut 

senada dengan pendapat Basu Swasta (1996: 216) yang mengatakan bahwa 

"Pengawasan merupakan fungsi yang menjamin bahwa kegiatan-kegiatan 

dapat memberikan hasil seperti yang diinginkan". Hasil penelitian ini 
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mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rosmawati (20 11) 

yang menyatakan bahwa bahwa perencanaan anggaran dan pengawasan 

anggaran, secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial di pemerintahan Kabupaten Aceh Utara. 

3. Hasil uji parsial (Uji t) terhadap Variabel Pembinaan menunjukkan bahwa 

nilai 1binmg (4,094) > tmbet (1,671). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pembinaan yang dilakukan POKMASW AS di wilayah Danau 

Lindung Desa Empangau berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Peorwadarmita (2003:44) "Pembinaan adalah suatu 

usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan 

berhasil guna untuk memperoleh basil yang lebih baik". Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Lukmanul Hakim (20 11) 

yang menyatakan bahwa pembinaan berpengaruh positif dan signiflkan 

terhadap kinerja pegawai. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sebagaimana telah diuraikan pada bah terdahulu tentang hasil dan 

pembahasan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

tentang pengaruh Pengawasan dan Pembinaan POKMASWAS terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di wilayah Danau Lindung Desa 

Empangau sebagaimana uraian berikut ini: 

1. Berdasarkan hasil secara simultan (uji F) diketahui bahwa: Pengaruh 

pengawasan dan pembinaan POKMASW AS terhadap peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat di wilayah Danau Lindung Desa Empangau 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Artinya Pengawasan dan 

Pembinaan yang dilakukan POKMASW AS berdampak positif terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Pengawasan (X1) secara signifikan 

berpengaruh terhadap variabel peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

wilayah Danau Lindung Desa Empangau. Begitu pula variabel Pembinaan 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di wilayah Danau Lindung Desa Empangau. 

3. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi 

atau R2 sebesar 0,582. Artinya bahwa variabel Kesejahteraan Masyarakat 

dapat dipengaruhi oleh variabel Pengawasan dan Pembinaan sebesar 

58,20%, sedangkan sisanya sebesar 41 ,80% merupakan kontribusi variabel 

independen lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

86 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 1m, maka dapat disarankan sebagai 

berikut: 

1. Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan perlu adanya kerja 

sama dengan instansi terkait dalam pembinaan baik itu ke POKMASW AS 

maupun kepada masyarakat desa empangau. 

2. Perlunya peningkatan keterampilan dan pengetahuan Pokmaswas dan 

masyarakat nelayan tentang pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya 

perikanan yang berwawasan lingkungan. 

3. Untuk itu dalam pemanfaatan sumberdaya perikanan perairan umum daratan 

agar tetap lestari perlu pengawasan oleh seluruh elemen masyarakat desa 

empangau dan melakukan pembinaan kepada masyarakat dengan 

menerapkan peraturan pemerintah yang ada serta kearifan lokal yang 

dirniliki oleh desa. 

4. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian serupa dengan 

menambah jumlah variabel dan jumlah sam pel yang lebih ban yak dari pada 

penelitian ini serta menganti atau menambah metode kuisioner dengan 

metode wawancara, agar diperoleh kesimpulan serta hasil penelitian yang 

lebih lengkap dan lebih sempurna. 
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KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS PENGARUH PEMBINAAN DAN PENGA WASAN OLEH 
POKMASWAS TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

DANAU LINDUNG EMPANGAU 

Bapak/ibu yang terhormat, 

93 

Pernyataan yang ada dalam kuesioner ini hanya semata-mata untuk data 
penelitian dalam rangka penyusunan Tesis dengan judul "Analisis Pengarub 
Pembinaan dan Pengawasan Oleb Pokmaswas terbadap Kesejabteraan 
masyarakat Danau Lindung Empangau" pada program Magister Manajemen 
UPBJJ UT Pontianak tahun 2013. 

Dibawah ini ada beberapa kelompok pertanyaan yang semuanya berkaitan 
dengan judul penelitian ini. Bapak/ibu kami harapkan dapat memberikan jawaban 
terhadap pertanyaan tersebut sesuai dengan pendapat dan pandangan bapak/ibu. 

Atas kerja sarnanya tidak lupa kami ucapkan terima kasih.! 

Petunjuk pengisian: 
1. Bahwa kuisioner ini semata-mata untuk keperluan akademis atau 

penelitian. Mohon dijawab dengan jujur dan mengenai kerahasiaan 
jawabannya akan dijaga. 

2. Berilah tanda silang (x) atau tanda check list (--I) untukjawaban yang 
bapak I ibu anggap paling benar. 

Identitas Responden 
No Responden 
Nama 
Alamat 

Umur 
Jenis Kelamin 
Pendidikan T erakhir 
Pekerjaan 

:n .............................................................. . 
:RT ............. /RW ............... . 
: Desa!Kelurahan ....................................... . 
: Kecamatan ............................................... . 
. ........................................................................ 
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No. KUISIONER OPTION 
I. Pengawasan ~11 ss s R TS STS 

1. Peran POKMASW AS sangat dibutuhkan 
dalam mengaman-kan wilayah Danau 
Lindung Desa Empangau dari jarahan dan 
gangguan pihak-pihak yang tidak 
bertanggung jawab. 

2. Dalam mengamankan sumber daya alam 
yang ada POKMASW AS bekerja sama 
dengan pemuka-pemuka adat dan pemuka 
masyarakat setempat. 

3. Hukum adat setempat sangat berperan 
dalam menentukan wilayah perairan Danau 
Lindung di Desa Empangau. 

4. Masyarakat mematuhi ketentuan hukum 
adat yang telah ditentukan dalam 
menentukan wilayah perairan Danau 
Lindung di Desa Empangau 

5. Jika ada warga masyarakat baik dari desa 
Empangau maupun dari luar yang 
melanggar ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan terhadap wilayah perairan di 
Danau Lindung akan dijatuhi sangsi 
berdasarkan hukum adat setempat. 

II. Pembinaan (X2) 
1. Peran POKMASW AS sangat dibutuhkan 

dalam membina dan memberdayakan 
masyarakat di wilayah Danau Lindung 
Desa Empan_gau. 

2. POKMASW AS berperan aktif melakukan 
pembinaan dan penyuluhan kepada 
masyarakat di wilayah Danau Lindung 
Desa Empangau 

3. POKMASWAS melakukan pembinaan 
kepada seluruh warga masyarakat di 
wilayah Desa Empangau tentang 
bagaimana mengolah sumber daya alam 
Danau Lindung 

4. POKMASW AS dalam melakukan 
pembinaan terhadap masyarakat, mereka 
terjun langsung ke lapangan. 

5. Nasehat, bimbingan dan penyuluhan yang 
diberikan POKMASW AS kepada 
masyarakat dalam mengelola sumber daya 
alam di Danau Lindung diikuti dan 
diterapkan oleh masyarakat. 
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III. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
(Y) 

1. Pengawasan yang dilakukan 
POKKMASW AS telah dapat menekan 
angka pelanggaran wilayah perairan 
Danau LindWig di Desa Empangau baik 
yang dilakukan masyarkat setempat atau 
dari luar. 

2. Pembinaan yang dilakukan 
POKMASWAS telah dapat 
memberdayakan masyarakat dalam 
mengelola sumber daya alam di wilayah 
Danau LindWig Desa Empangau 

3. Pembinaan yang dilakukan oleh 
POKMASW AS dalam memberdayakan 
sumber daya alam Danau Lindung telah 
memberikan lapangan peketjaan baru dan 
sumber penghasilan baru bagi masyarakat 
di wilayah Desa Empangau 

4. Peran aktifPOKMASWAS dalam 
mempromosikan Danau Lindung dengan 
pihak luar termasuk kepada pemerintah 
ikut mengharumkan nama Danau Lindung 
di Desa Empangau ditingkat provinsi 
bahkan tingkat Nasional. 

5. Peran aktifPOKMASWAS dalam 
melakukan pengawasan dan bimbingan 
kepada masyarakat dalam mengelola 
sumber daya alam di Danau Lindung 
memberikan dampak positif bagi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat 
khususnya di wilayah Desa Empangau. 
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HASIL UJI SPSS 

Xl 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 
Alpha Items N of Items 

.801 .806 5 

Item-Total Statistics 

Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation Deleted 

P<1 16.3833 3.766 .647 .419 .746 

P<1 16.5833 3.637 .517 .332 .790 
X1 16.5000 3.339 .663 .469 .737 

X1 16.2333 4.216 .516 .332 .785 

X1 16.3000 3.773 .611 .452 .755 

X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 
Alpha Items N of Items 

.744 .759 5 

Item-Total Statistics 

Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation Deleted 

X2 15.6833 4.627 .439 .400 .722 

X2 15.5833 4.383 .583 .483 .674 

X2 15.5333 4.965 .497 .299 .711 

X2 15.4500 4.218 .590 .368 .668 

P<2 15.8833 3.562 .514 .355 .717 
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y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Cronbach's Standardized 
Alpha Items N of Items 

.765 .768 5 

Item-Total Statistics 

Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation Deleted 

IY 15.5833 3.603 .420 .299 .760 

IY 15.6333 3.423 .440 .331 .756 
y 15.5833 3.468 .591 .402 .711 
y 15.5333 3.067 .636 .574 .686 
y 15.4667 2.795 .622 .553 .691 

Uji Regresi Berganda 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

j( 19.4500 2.19726 60 

~1 20.5000 2.36141 60 

X2 20.3167 2.23600 60 

Model Summary» 

Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate 

1 .7638 .582 .568 1.44485 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig . 

1 Regression 165.858 2 82.929 39.725 . ooo• 
Residual 118.992 57 2.088 

Total 284.850 59 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Coefficients• 

Standardized Co !linearity 
Unstandardized Coefficients Coefficients Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.454 1.920 1.278 .207 

X1 .426 .094 .458 4.533 .000 .718 1.393 

X2 .407 .099 .414 4.094 .000 .718 1.393 

a. Dependent Vanable: Y 

Colllnearlty Diagnostics• 

Variance Proportions 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index (Constant) X1 X2 

1 1 2.988 1.000 .00 .00 .00 

2 .006 21.496 .80 .64 .01 

3 .006 23.033 .20 .36 .99 

a. Dependent Vanable: Y 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 15.7773 22.8652 19.4500 1.67665 60 

Std. Predicted Value -2.190 2.037 .000 1.000 60 

Standard Error of Predicted .191 .479 .314 .075 60 
I'Jalue 

!Adjusted Predicted Value 15.8619 22.8523 19.4598 1.67299 60 

Residual -3.08846 3.89183 .00000 1.42015 60 

Std. Residual -2.138 2.694 .000 .983 60 

Stud. Residual -2.174 2.717 -.003 1.008 60 

Deleted Residual -3.19475 3.96094 -.00984 1.49260 60 

Stud. Deleted Residual -2.250 2.887 .000 1.027 60 

Mahal. Distance .046 5.502 1.967 1.398 60 

Cook's Distance .000 .096 .017 .024 60 

Centered Leverage Value .001 .093 .033 .024 60 

a. Dependent Vanable: Y 
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Nonnal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 
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Scatterplot 

Dependent Variable: Y 
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Tabulasi Jawaban 

Responden PENGAWASAN (X1) 
1 2 3 4 5 Jlh 

R1 4 4 4 4 4 20 
R2 4 3 4 4 4 19 
R3 4 3 3 4 3 17 
R4 4 4 4 5 4 21 
R5 5 4 5 5 5 24 
R6 4 3 3 4 4 18 
R7 4 4 3 4 4 19 
R8 4 3 4 4 4 19 
R9 4 4 3 4 4 19 
R10 3 3 3 4 3 16 
Rll 4 3 4 4 4 19 
R12 3 3 4 4 4 18 
R13 5 3 4 5 5 22 
R14 4 5 5 4 4 22 
R15 3 3 3 4 4 17 
R16 4 4 3 4 4 19 
R17 4 4 4 5 5 22 
R18 3 3 4 4 4 18 
R19 3 3 3 4 4 17 
R20 4 4 3 5 3 19 
R21 4 4 4 4 4 20 
R22 4 4 4 4 4 20 
R23 4 3 4 4 4 19 
R24 4 4 4 5 5 22 
R25 4 2 3 4 4 17 
R26 4 4 4 5 4 21 
R27 3 4 3 4 4 18 
R28 4 4 5 4 5 22 
R29 4 5 5 4 4 22 
R30 5 3 4 5 5 22 
R31 4 4 5 5 5 23 
R32 5 4 4 4 4 21 
R33 5 5 4 5 5 24 
R34 3 3 4 4 4 18 
R35 4 4 3 4 4 19 
R36 4 5 4 4 4 21 
R37 4 4 3 4 4 19 
R38 4 4 4 4 4 20 
R39 4 4 3 4 4 19 
R40 4 4 4 4 3 19 
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R41 5 5 5 5 5 25 

R42 5 4 5 4 4 22 

R43 5 5 5 5 5 25 

R44 4 4 4 5 4 21 

R45 4 4 4 4 4 20 

R46 4 5 4 4 5 22 

R47 4 4 4 4 4 20 

R48 4 3 4 4 5 20 

R49 5 5 5 5 4 24 

R50 4 4 3 3 3 17 

R51 5 5 5 5 5 25 

R52 4 4 4 5 4 21 

R53 5 5 5 5 5 25 

R54 5 5 5 5 5 25 

R55 4 5 5 4 5 23 

R56 4 4 4 4 4 20 

R57 5 4 5 4 5 23 

R58 5 4 4 4 5 22 

R59 4 4 5 4 4 21 

RGO 4 4 4 3 3 18 
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Tabulasi Jawaban 

PEMBINAAN (X2) 

1 2 3 4 5 Jlh 

4 5 4 4 5 22 

4 4 4 4 3 19 

3 3 4 4 2 16 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 4 5 21 

4 3 4 4 4 19 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 3 3 18 

3 4 3 4 2 16 

3 3 4 4 4 18 

3 4 4 4 4 19 

3 3 4 4 4 18 

5 4 4 4 5 22 

3 4 3 4 3 17 

3 3 4 4 4 18 

5 5 4 5 5 24 

4 4 3 3 4 18 

4 4 4 3 3 18 

3 3 4 4 3 17 

4 4 4 4 4 20 

4 3 3 4 4 18 

3 3 3 3 4 16 

4 4 4 3 3 18 

3 3 4 4 4 18 

3 4 4 3 4 18 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 4 4 20 

4 5 4 5 5 23 

5 4 4 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 4 22 

4 4 5 4 4 21 

4 4 5 5 4 22 

4 4 4 5 4 21 

4 5 4 5 3 21 

4 5 4 5 4 22 

4 4 5 4 5 22 

4 4 5 5 4 22 
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4 4 5 4 4 21 

5 5 4 5 5 24 

4 4 5 4 3 20 

3 4 4 5 5 21 

5 5 4 5 5 24 

5 5 5 5 4 24 

4 4 4 5 5 22 

4 4 4 3 3 18 

4 5 5 5 4 23 

5 5 4 4 4 22 

5 4 4 5 4 22 

5 4 4 5 5 23 

3 4 5 5 5 22 

4 5 4 5 4 22 

5 4 4 5 4 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 3 5 20 

3 3 4 4 5 19 

3 4 5 5 5 22 

4 4 4 5 5 22 

4 4 4 4 4 20 
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Tabulasi Jawaban 

KESEJAHTERMN MASYARAKAT (Y) 

1 2 3 4 5 Jlh 

4 4 4 5 5 22 

3 4 4 4 4 19 

3 3 3 3 3 15 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 4 3 4 4 19 

4 3 4 4 4 19 

4 4 3 3 3 17 

3 3 3 3 3 15 

3 3 4 4 4 18 

3 3 4 4 4 18 

4 3 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 3 3 15 

4 4 3 4 4 19 

4 4 4 5 5 22 

3 3 4 3 4 17 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 3 3 17 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 19 

3 4 3 3 3 16 

4 4 4 4 4 20 

4 2 3 4 4 17 

4 4 4 3 3 18 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 5 21 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 5 5 22 

4 4 5 5 5 23 

5 4 4 4 4 21 

5 5 4 5 5 24 

4 4 4 3 3 18 

3 3 4 3 3 16 

4 5 4 3 3 19 

5 5 3 3 3 19 

5 4 4 5 4 22 

4 4 4 4 4 20 
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